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CONGRATULATION 8 

Berbahagialah orang yang dianiaya oleh sebab 

kebenaran, karena merekalah yang empunya 

Kerajaan Sorga. (Matt. 5:10 ITB) 

 

Kita sudah belajar kata Berbahagialah, yaitu 

μακάριος (Makarios) – Ide katanya adalah 

SELAMAT. Atau seperti orang yang sedang 

mendapat kemenangan. Kali ini yang berbahagia atau 

yang mendapatkan kemenangan adalah ORANG 

YANG DIANIAYA oleh sebab kebenaran.  

Di sini sekali lagi ada makna yang mendalam  

bahwa pekerjaan para pembawa damai (Ay 9) 

bukanlah pekerjaan yang ringan dan mudah. 

Pemazmur menulis,  Aku ini suka perdamaian, tetapi 

apabila aku berbicara, maka mereka menghendaki 

perang. (Maz. 120:7).  

` Kata διώκω – dioko yang artinya persecute, 

menjadikan (seseorang) sasaran permusuhan dan 

perlakuan buruk. Perlakuan mereka dipicu kebenaran 

yang telah dimiliki orang percaya yang telah menjadi 

gaya hidup, dosa atau kesalahan.       

Kata δικαιοσύνη -dikaiosune, yang artinya 

KEBENARAN   adalah : 

1. Kebenaran karakter di hadapan Tuhan dan 

2. Kebenaran tindakan di hadapan manusia.  

Kebenaran Allah dapat dinyatakan secara ringkas 

dalam hidup umat-Nya, semua yang Dia perintahkan, 

semua yang Dia tuntut, semua yang Dia setujui, semua 

yang Dia sediakan melalui-Nya.  

Rasul Paulus menggambarkan pengalaman 

orang percaya yang menderita penganiayaan dalam 2 

Korintus 1:7, “Dan pengharapan kami akan kamu 

adalah teguh, karena kami tahu, bahwa sama seperti 

kamu turut mengambil bagian dalam kesengsaraan 

kami, kamu juga akan turut mengambil bagian dalam 

penghiburan kami.”  

2 Korintus 4:17, “Sebab penderitaan ringan 

yang sekarang ini, mengerjakan bagi kami kemuliaan 

kekal yang melebihi segala-galanya, jauh lebih besar 

dari pada penderitaan kami.”  

Kalimat ini menggambarkan seperangkat 

timbangan yang mencoba menimbang nilai kehidupan 

saat ini dibandingkan dengan kemuliaan kekal. 

Timbangan untuk “kekekalan” jauh lebih penting 

daripada saat ini. Kehidupan saat ini ringan, tetapi 

kekekalan tidak terukur. Paulus menggunakan dua 

kata sifat untuk membandingkan pencobaan hidup 

ini dengan kekekalan. Kata “ringan” berarti, “tidak 

penting, remeh.”   

Kita harus teguh dalam iman karena orang-

orang benar, yaitu mereka yang perilakunya benar di 

mata Tuhan, mereka yang seperti Kristus, menjadi 

sasaran orang-orang yang tidak benar (lih. Kis. 14:22). 

Dunia bukan tempat tinggal kita. Didunia ini 

kita sebagai pendatang dan perantau. Penganiayaan 

karena kebenaran tidak akan terhindarkan. 

Jangan takut hidup benar, malahan kita harus 

lapar dan haus akan kebanaran, karena kita akan 

dipuaskan   (Ay.6). Kemuliaan kekal akan diterima 

oleh mereka yang hidup menurut Allah dan benar. Dan 

layak menerim SELAMAT dari Allah. 

 

KESIMPULAN: 

Jadi, kebenaran adalah gaya hidup yang membedakan 

kita sebagai orang Kristen sejati dan akan mengundang 

pertentangan dari dunia. 

 

SHARINGKAN: 

1. Hidup benar memerlukan kometmen. Tanpa 

kometmen tidak mungkin kita hidup benar, 

mengingat orang benar adalah sasaran dunia 

unntuk dianiaya.  

2. Status kita adalah pendatang dan perantau. Kita 

bukan milik dunia dan jangan sekali-kali 

mengikuti arus dunia hanya demi damai sesaat 

dibumi  

 

APLIKASIKAN : 

Mari kita tetap haus dan lapar akan kebenaran. Kita 

tetap hidup didalamnya walaupun penderitaan 

mennanti kita. Kala kita tahan uji kemuliaan kekal 

menjadi bagian hidup kita. 

 

POKOK-POKOK DOA SYAFAAT 

DUKUNG DALAM DOA  

 

1. Ketua Umum Sinode GBI Bpk Pdt. Drs. Ir. 

Sujarwo MTh dan keluarga, diberikan kesehatan 

dan kemampuan dalam tugas pelayanan dan 

diberikan urapan Roh Kudus mengalir dalam 

hidupnya. Dan segala yang diperbuatnya Tuhan 

buat berhasil. 

2. Jajaran MPS dan MPD, tulus dan semangat 

dalam tugas pelayanannya, dan Roh Kudus 

memberikan hikmat marifat dalam 



pelayanannya, dan segala yang dikerjakan 

Tuhan buat berhasil. 

3. Seluruh Gereja Betesda Indonesia, mulai dari 

gembala, pengerja, aktivis, dan seluruh jemaat 

Tuhan, mempunyai kesatuan hati untuk 

bertumbuh dan memenangkan jiwa buat Tuhan 

Yesus. Memiliki kepedulian yang tinggi antar 

saudara seiman 

4.  Bangsa Negara, pemimpin, kota tercinta, 

Pemerintahan dari pusat hingga daerah, 

Legislative, Eksekutive, Yudikative, TNI 

POLRI, semua amanah dan takut akan Tuhan. 

5. Bersyukur Pemilu bisa berjalan dengan baik. 

Keamanan paskah pemilu Tuhan kendalikan 

agar Indonesia tetap kondosif. 

 

 

DOA UNTUK GEREJA LOKAL 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

 

PUJIAN : 

 

1. HANYA YESUS JAWABAN HIDUPKU 

Kala kucari damai 

Hanya kudapat dalam Yesus 

Kala kucari ketenangan 

Hanya kutemui dalam Yesus 

Tak satupun dapat menghiburku 

Tak seorang pun dapat menolongku 

Hanya Yesus jawaban hidupku 

Bersama Dia hatiku damai 

Walau dalam lembah kekelaman 

Bersama Dia hatiku tenang 

Walau hidup penuh tantangan 

Tak satupun dapat menghiburku 

Tak seorang pun dapat menolongku 

Hanya Yesus jawaban hidupku 

Hanya Yesus jawaban hidupku 

 

2. HATIKU PERCAYA 

Roh Kudus penuhi hatiku 

Roh Kudus jamahlah hatiku 

Engkau kekuatan dalam jiwaku 

Kumau jalan dengan kuasa-Mu 

 

Roh Kudus jagai hidupku 

Roh Kudus urapi hidupku 

Engkau kekuatan dalam jiwaku 

Kumau jalan dengan kuasa-Mu 

 

Reff: 

Dicurahkan dicurahkan s’karang 

Kurindu kuasa Roh Kudus penuhiku 

Curahkanlah curahkanlah s’karang 

Kurindu karya-Mu Roh Kudus 

Nyata di dalamku 

 

 


